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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka selanjutnya akan disajikan beberapa kesimpulan dari 

hasil analisis yaitu sebagai berikut : 

1. Sebanyak 59,99% para pelaku industri kreatif sektor kuliner 

memberikan persepsi yang positif terhadap kondisi ekonomi di Kota 

Gorontalo dan industri kreatif memberikan sumbangan yang positif 

terhadap perekonomian Kota Gorontalo. 

2. Sebesar 55,35% para pelaku industri kreatif sektor kuliner 

memberikan persepsi yang positif terhadap peran kelembagaan 

pemerintah dalam industri kuliner dan dan sebesar 44,65% 

memberikan persepsi negatif terhadap peran kelembagaan 

pemerintah dimana sebagian besar dari mereka mengeluhkan 

peraturan pajak yang tertuang dalam perda no.11 tahun 2013 yang 

menurut mereka memberatkan pengusaha dan menghalangi mereka 

untuk berkembang.  

3. Sebesar 63,9% para pelaku industri kreatif sektor kuliner memberikan 

persepsi yang positif tentang perkembangan usaha kuliner di Kota 

Gorontalo dan sisanya sebanyak 36,1 memberikan persepsi negatif 

dimana sebagian besar dari mereka mengeluhkan akan tingkat 

persaingan usaha yang semakin sulit. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dan simpulan diatas, 

maka penulis mengemukakan beberapa saran, antara lain sebagai 

berikut: 

1. Meningkatnya industri kuliner kedepannya juga akan membuat tingkat 

persaingan semakin sulit. Sehingga diharapkan bagi para pengusaha 

untuk lebih kreatif dan meningkatkan kualitas pelayanan sehingga 

bisa bersaing. 

2. Mengingat industri kuliner memberikan pengaruh yang cukup positif 

terhadap perekonomian Kota Gorontalo maka diharapkan bagi 

pemerintah untuk mendukung pengembangan industri ini seperti 

pemberian bantuan modal kepada pengusaha muda, ataupun beban 

pajak yang perlu ditinjau kembali. 
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